BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan tentang Faktor- Faktor yang Menentukan
Perempuan Bekerja di Sektor Perekenomian Rumah Tangga di Pasar Baru Kota
Atambua, diperoleh kesimpulan bahwa faktor-faktor yang menentukan perempuan
bekerja di sektor perekonomian rumah tangga dikarenakan faktor finansial dan

juga faktor sosial-relasional. Adapun rincian kesimpulannya sebagai berikut :

6.1.1 Faktor Finansial

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa yang menjadi faktor
perempuan bekerja di sektor perekenomian rumah tangga dikarenakan 2 alasan
yang pertama, pendapatan suami yang sangat pas-pasan, dan juga dikarenakan ada
perempuan pedagang sayur yang tidak mendapatkan penghasilan dari suami hal
ini dikarenakan suami sudah meninggal dan mereka berstatus single parent. Di
samping faktor kekurangan dan keterbatasan pendapatan yang diperoleh oleh
suami, juga karena faktor tuntutan kebutuhan hidup sehari-hari yang terus
meningkat, keadaan inilah yang juga mendorong para perempuan ibu rumah
tangga ini berinisiatif mandiri dan bekerja di sektor publik. selain membantu
suami semua upaya yang dilakukan perempuan ibu rumah tangga demi memenuhi
kebutuhan keluarga, mempertahankan  eksistensi dan kelangsungan hidup

keluarga.
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6.1.2 Faktor Sosial-Relasional

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa yang menjadi faktor
perempuan bekerja di sektor perekonomian tangga di karenakan mempunyai
kebutuhan sosial-relasional yang tinggi. Mereka tidak mungkin hidup di rumah
dengan suami dan anak saja tetapi mereka membutuhkan relasi sosial dengan
orang lain. hasil dari membangun relasi sosial dengan orang lain adalah mereka
bisa membentuk suatu komunitas arisan yang bisa membuat mereka jadi belajar
menabung, mempunyai kesempatan belajar dan berbisnis, menghilangkan rasa
jenuh, belajar berkomitmen, membangun kesatuan, dan bisa membuka peluang
bisnis baru.
6.2 Saran

Dari hasil penelitian yang dirangkum mengenai faktor-faktor yang
menentukan perempuan bekerja di sektor perekonomian rumah tangga di pasar
Baru Kota Atambua, beberapa saran/rekomendasi sebagai berikut :

1. Diharapkan kepada perempuan pedagang sayur agar tetap melakukan
tugas-tugas dan tanggung jawab dalam rumah tangga dengan baik, dalam
upaya memenuhi kebutuhi ekonomi keluarga.

2. Perempuan pedagang sayur di Pasar Baru Kota Atambua diharapkan untuk
lebih mengembangkan inovasi atau ide usaha untuk mensejahterahkan

ekonomi keluarga.
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3. Pemerintah diharapkan lebih  memperhatikan dan memberikan
perlindungan agar tenaga kerja perempuan terlindungi, dan juga
diharapkan agar pemerintah bisa melihat masyarakat yang berpenghasilan

rendah, untuk mendapatkan bantuan materil maupun non materil.
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